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Thrs siurfy rtrrs carricd 0111 m gain duza or1 i;nrmal .sprcr~s and lhcrr sribr~mt~s derrvarivrs hel~eved had medrcr~ul properfres rhar were u r ~ l ~ p d  and 
rrclded by /local people around Rerung Kerihun Nufiur~~l Park /BKl$'P}'). The sru& \voi ~oriducred nr the 12 v~ l l r~ges  urorrnd aren of LIK,I1P. Snmvtrr~ll merhd 
~i-us used lo dertrrmine respondent>, There were 32 respondtnr rtrtervrelt'rd, Thr :lu/u ubtuint,J war om~lysrd by usrng desrrrp~ tve quunf~!otr~~eIy mtvhod The 
study ~ h o ~ w d  thaf there were 39 cr~~rmal spec~es and I Y unrmal ~;~bsrancr~zlerrvutrves rhar rrr11r;cil t r r  medrcinal purpctws by local people armnd BK,IrP. 
7 % t ~  were also 9 unrmal sptacres und I animoi suhtance~!der~varrw:s fruLlrd by those popic~s Lot a! ~ w o p l ' s  perspecrzws on anrmn! uo11;urron had been 
changed jrom nahrre f o  economic orlenrafrnn l m u  enjorcemmr. grvrng r-onservatron edururron, involr-rng locoi peoyies on bidrwrsm r-onsrrvarion 
mu)rugemenr. ond zntroducing copfrw breeding program to iocai ctlmmtmrrrrr are needed ro raise the undt-r~tundrng und awareness oj [he rnlporrunce qf 
habirat and anrnra! ~ p e c r e ~  conse~~~1t ion In Bk-A'P 

Taman Nasional Bctung Kerihun ' n~erupakan sisa 
tutupan hutan tropis yang paling luas di Kalimantan Rarat 
(Panomihardjo el 01. 1999) yang memiliki dclapan tipe 
ekosistem hutan, yang didominasi oleh hutan 
Dipterocarpaccae dataran rendah (Soedjito dan Supardiyono 
1999). Data menunjukkan bahwa terdapat sekitar 48 jenis 
rnamalia besar dan 35 jenis mamalia kecil, 301 jenis burung 
(63 jenis mer~~pakan burung yang dilindungi, 24 jenis 
diantaranya merupakan jenis endemik di lialirnantan). 3 1 
ienis hrrpetofauna dan I12 jenis ikan (14 jenis cndemik 
Kalimantan) di TNBL (DEPHUT RI 2007). Tingginya 
keanekaragaman satwa di TNBK telah mendorong 
timbulny a kegiatan pemanfaatan satwa yang dilakukan oleh 
masyarakat, baik sebagai bahan pangan. bahan sandang, 
bahan baku ohal, dan industri rumah tangga. Beberapa jenis 
satwa yang dilindungi seperti beruang madu (Helirrctus 
mnla,vanu.~) dan rusa Sambar (Cervtrs uriicolor) telah 
dimanfaatkan oleh masyarakat dalam pengobatan beberapa 
penyakit. 

Bappenas (2003) menyatakan bahiva salah satu 
rnasalah kehutanan yatlg tcridentifikasi paila bioregion 

Kalimantan adalah kurang lengkapnya duta hme mengenai 
potensi keanekaragarnan hayati. Data hasp mengenai 
potensi keanekaragarnan hay ati khususnya satwa, baru 
dilakukan pada tingkat keanekaragaman jenis, belum 
sarnpai pada manfaat khusus satwa bagi manusia. 
Pcmanfaatan terhadap satwa yang dilindungi dikhawatirkan 
akan mempercepat Iaju kepunahan satwa j ika tidak 
dilakukan perencanaan pengelolan yang baik. Oleh karcna 
i iu  ljalarn usaha rnendukung program pengelolaan dart 
pengembangan potensi satwa di sekitar TNBK penting 
untuk dilakukan penelitian tentang jcnis satwa dan bahan 
berkhasial obat yang dimantaatkan oleh masyarakat di 
sekitar TNBK.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data 
tentang jenis satwa dan bahan berkhasiat obat yang 
diman faatkan dan d iperdagangkan olch masyarakat di 
sekiiar knwasan TNBK. Hasil penelitian diharapkan dapat 
mendukung program pengelolaan dan pengembangan 
poterlsi satwa di sekitar TNBK serta melengkapi datrr hme 
keanekaragarnan hayati Bioregion Kalimantan untuk 
rnendukung Strategi dan Rencana A ksi Keanekaragarnan 
Ha) ati l ndonesia (Indotrcrian Riodiversiy Struregy and 
Acriotl Pion .:' IBSAP) 2003-2020. 

METODE PENELlTl A N  

Penelitian di!akukan di 12 dusun yang . 
seki tar kawasan Taman Nasional Betung Kerih 
Sungai Utik. Sadap, Kelayam, Bukung, Mada 
Kelawik, dan IJkit-ukit. Dusun Pinjawan, Karaa~ 
dan Belimbis). 

Peralatan dan bahan yang digunakan me1 ipc 
wawancara, slat tulis, tape recorder,  dan kame: 
pengambilan data dilakukan melaluj wawa- 
pengainatan langsung tentang jenis satwa I 

berkhasiat obat yang digunakan dan diperdaga~ 
masyarakat. Penentuan responden dilakuka 
nienggunakan metode snowball', dengan k 
responden merupakan penduduk dari dusun yan 
lokasi paling dekat dan memiliki interaksi 1 
dengan TNBK, (2) responden telah menem 
penelitian secara turun temurun (lebih dari 3 ge 
responden memiliki pengetahuan tradisioni 
pemanfaatan satwa liar dalam pengobatan tradis~ 
hal;il wawancara dan pengamatan langsung 
dianalisa sccara Luantitatif deskriptif 

'Tabel 1 .  Jenis satwa yang dimanfaatkan oleh m a  

Jenis Satwa B! 

No. Nama Indonesia Nama Inggris 

MAMALIA 

I. Angkis ekor panjang Lung-tailed 1 

2. Bajing kerdil dataran Plain pigmy. 
rendah 

3. Berang-berang Drrer 

4, Beruang madu Sun bear 

5. Binturung Binrurnng 

6. Kalong Lrirgt' Flying 

7, Kancil Lesser Afous 

8.  Kelelawar ekor trubus Shear-failed 

9. Kijang Barking Dee 

10. Landak butun Thick-spinel; 

1 Landakraya Common Po 

12. Lutung Kalimantan While-fronte 

1 3. Lutung merah Maroon Leq 

' Sam responden drpilih secara p u r ~ s i t .  Selon~urnya do 
berkhusror nbur. Juttduh responden dianggup metrwdar~~ 
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:J bbeltcred hud me~irircmalpro~er~res that were lrrdized or~il 
at Ihe I2 v l l l ~ ~ ~ e ~  uround areu of BKNP. Snolvbull mctholf 
rrs unolYxed by usrng descr~plrve quantilazively mrihud 1112 

~zetl tr.1 mt.dr~:nui purposes h!- !loco1 people orol~nd B L V P  
Lorn! peopl's prspecrives on animal utilizarion had been 

,/on, rn\.olv~ng local peoples on brcd~drwrnrry cnnservarion 
rlsr rht. unders~onding and awareness oj-rhe mtttporrancr oj 

adalah kurang lengkapnya du~u b n ~ e  mengenai 
~nekaragaman hayati. Daia hasp mrngenai 
mekaragaman hayati khususnya satwa, baru 
pada tingkat kennekaragamm jenis, belum 
da nian faat khusus satwa bagi manusia. 
1 terhadap satwa yang dilindungi dikhawatirkan 
percepat laju kepunahan satwa jika tidak 
erencanaan pengelolan yang baik. Oleh karena 
usaha mendukung program pengelolaan dan 
:an potensi satwa di sekitar TNBK penting 
ukan penelitian tentang jenis satwa dan bahan 
obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat di 
,K. 
.ian ini bertujuan untuk mengumpulkan data 
lis satwa dan bahan berkhasiat obat yang 
In dan diperdagangkan oleh masyarakat di 
asan TNBK. Hasil penelitian diharapkan dapat 

program pengelolaan dan pengembangan 
,a di sekitar TNBK serta rnelengkapi drrta base 
m a n  hayati Biorrgion Kalimantan untuk 

Strategi dan Rrncana A ksi Keanekaraga~nan 
snesia (indoncsian Biodivers~ly Strut em und 

1 IBSAP) 2003-2020. 

METODE PENELlTlAN HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di 12 dusun yang terletak di denis Satwa sebaeai Obat 
sek ,tar knwasan Taman Nasional f3etung -~eGhun (Dusun 
Sungai Utik, Sadap, Kelayarn, Bukung, Madang, Bakul, 
Kclawik, dan Ukit-ukit, Dusun Piniawan, Karaam, Mataso, 
dan Helimbrs). 

Peralatan dan bahan yang digunakan meliputi panduan 
wauancarn, alat tulis, tupe recorder, dan kamera. Metode 
pengambilan data dilakukan melalui wawancara dan 
pengamatan langsung tentang jenis satwa dan bahan 
berkhasiat obat yang digunakan dan diperdagangkan oleh 
masyarakat. Penentuan responden dilakukan dengan 
n~enggunakan metode snowball2, dengan batasan: ( I )  
responden rnerupakan penduduk dari dusun yang rnemiliki 
lokasi paling dekat dan memiliki interaksi yang tinggi 
dengan TNBK, (2) responden telah menempati lokasi 
penelitian secara rurun temurun (lebih dari 3 generasi), (3) 
rc3ponilen memi liki pengetahuan tradisional tentang 
pcmanfaatan satwa liar dalam pengobatan tradisional). Data 
h u ~ i  l wawancara dan pengamatan langsung selanjutnya 

- 
Hasil peneli tian menunjukkan bahwa terdapat 39 jenis 

satwa yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat di 
sekitar TN BK, yang dikelornpokkan ke dalam 8 kelas yaitu 
Mamalia. Reptilia, Actinopterygii, Avi fauna. Insekta, 
Chilopada, Chaetopoda dan Arachnids (Gambar 1 ). 

Dari 19 jenis satwa mamalia yang dimanfaatkan 
sebagai obat, beruang madu m e r u p a k ~  jenis yang paling 
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat di sekitar kawasan 
TNBK. Masyarakat meyakini empedu beruang madu 
sebagai obat untuk luka dalarn akibat patah tulan~, terkilir 
dan kecelakaan ringan. Beruang madu termasuk jenis satwa 
yang dilindungi oleh pemerintah Indonesia (Mary anto dan 
Soebekti 2007), dan termasuk dalam Appendix I CITES 
(CITES 2007). OIeh karena itu pemanfaatan beruang madu 
oleh masyarakat dapat mengancam kelestarian beruang 
madu di habitat aslinya. Daflar jenis satwa sebagai obat dan 
status konservasinya secara lengkap disajikan pada Tabel 1 .  

dianalisa sccara huantitatif deskriptif. 

Tabel 1 .  Jcnis satMa yang dimanfaatkan oleh rnasyarakat di sekitar kawasan 'TNBK dalam pengobatan tradisional 

Jenis Satwa Berkhasiat Obat Status Konservasi 
No. Nanin Indonesia Nama Inggris Nama llmiah lndonesia CITES IUCN 

MAMALIA  

Angkis ekor panjang 

Baj ing kerdil dataran 
rcndah 
Bcrang-berang 

Beruang inadu 

Binturung 

La!ong 

Kancil 

Kelelawar chnr  trubus 

Kijang 

Landak hutun 

Landak r a p  

Liitung Kalimantan 

Lutung merah 

Long-foiled Porcupine 

Plain pigmy Squirrel 

Oiler 

Sun bear 

Binhrrong 

Large Flying Fox 

Lesscr .blotrse-Deer 

Sheor-railed Bar 

Burking Dew 

Thick-spined Porcupine 

Common Porcupine 

Whife#ronred Leaf Monkey 

Maroon LeaJMunkey 

Tr ichy.sfmcicula~ 

Exilisciurlls exilis 

Lutra Sp. 

Hriarclos 
mulayanus 
Arcricris b~ntltrong 

Pteropus vurnpJ1rus 

Tragulus javanicus 

Enrhcrllonura sp .  

h~luntiucus munljak 

Hystrix crmsispinis 

Hyslrk brachyura 

Presbytis ji-ontafn 

Preshytis rubicunda 

LWlc 

LWlc 

VU; 
DD 
DD 

LRilc 

LWlc 

LRllc 

LRIlc 

LRiIc 

LWnt 

VU 

DD 

LRIlc 

.' Sam responden dprlrh wcara p u ~ p s i ~ .  Selanjutnyu darr rcxpon&n rersebur akan Ij~kefuhui responden-responden b m  yang jugo mengpnohn sohvu 
berkhasrat obur Jumiah responden dianmap memadai jrkrr ~rduk a& lugi penombahan ~nformasi rnsngenar subjek peneltl~an (Endrawnro 2006). 
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Tabel 1. (Lanjutan). 

14. Monyet kera Long-taiied Macaque ,ktl~uaca fascicuiari~ I1 LWnt 

I 5 .  Rusa sambar Srrmhm. Deer L'enw unicolor PPno7/1999 - LWlc 

1 6. Tikns bcl~lliar hiolaysiat; Wood Ra6 R u ~ u s  f icrnan~~~lrs LRllc 

17. Trrnggiting peusing Pangolin Monis ju~*mni~-a PPno711999 I1 LWlc 

18. Tupai Treeshrew Tupuiu sp. I I LWlc 

AVlFAUNA 

19. Kacer Orienlnl rtlt~gpie-robin C'opsy~.hus suularis LC 

20. Rangkong gading Hrlmr~rd hornbil/ Rhinoplux vrgil PPno7!1999 1 N'T 

REPTlLlA 

2 1 .  Bengkarung Snroo~h-scaled lizard Eutropis muli~fusciala - 
22. Biawak Wiit~lr monitor Vornnus suivator 

23 .  Buaya Crocodile Cro~~m&ltrs sp. PPno711999 I&II CR, 
EN, 
LWlc 

24. Labi-labi Asiatic sajishell turlle Doganiu subplann LRAc 

25. Lakian Flying lizard Draco volans 

26. CIlar berbisa poi so no^^.^ snake 

27. Ulw piton Reticulared python Pyfhon rcficulrrt~~s 11 

28. UIar sinduk South Indone.slan Spirting Ncqa sp;rratrjx I I 
rohro 

29. Bzlut Benpul .rwamp eel ,T~.nhmnchus hengalerisis - 

30. Ikanjelawat HUVEII 's ~ ' t ~ t - p  Leprobarbte huevem 

3 1 .  Ikan semah Thai ~nuhseer Tor /urn broiiivs 

32. Kuda laut Sported seahorse Hippocump7r.r kuda 

INVERTEBRATA 

33. Kalajengking Scorpion 

34. Cacing tanah Worm Lwnbricus rlibellus 

35. Kecoa Cockroach BIul!elu Germunica 

16. Lebah Bee .4pis dorsuta 

37. Lipan Centiptde .Cc~~lop~ndruszrbspinipes - 

HEWAN PELIHARAAW 

38. Ayam karnpung Domestic chicker~ GaIIus grjllr,s domesticus - 
39. Kucing rumah House cuf /.'elis ciirrrs 

Keterangan: PP no7 11999 : Pzraturan Pemerintah Republik Indonesia no 7 tahun 1999; V U :  Vulnerable; DD: Data 
Dflcient; LK: Lower Risk; nt: near lhrea?ent-d: Ic: ithtul concern; I: Apendix I CITES; 1 1 :  Apendix I1 CITES; 
I l l :  Apendix I11 CITES. 

Gambar 1.  Diagram k!asifi 

Marnalia lain yang dimanfaatkan scbaga 
masyarakat di sekitar knwnsan TNBK adalah ; 

panjang (Tric@s juscictrlura), bajing Gerdil ddti 

( E ~ r l i ~ c r u r r u  exilis), binturung (.4rulrr.l1,> bitltiim 
(Plo*opus ~wnpyrus), kancil (fi-uguiics 
kelclawar ekor trubus (E~nbaliot~rtra sp.), kija 
(Mzintiaclrs miintjak). landak butun (Hyslrix L.I 

lutung merah (Presbytis rlrbictlndn). monyet ke 
jbsciculoris), rusa sambar (Ucrvlir ~~~~~~~~~), ti 
(Ra~tlrs iiutt~anicus), trenggil i ng pcusing (Mun, 
dan tupai (Trrpaia sp.). Walaupun satwa ters 
dikategorikan dalam status "resiko relatif re 
tenncam" (Low Risk.ncflr thr~lrlcnediI.R:nt) 2 

relatif rendah: kekhauatiran minimal" (Low 
concernlLR:lc) di dalam RCd Data Book IUC? 
namun pernanfaatan satwa tersebut se bagai 
masyarakat akan mengancam kclcstarianny; 
tenitama sperics endemik Kalimantan seperti t 
dataran rendat) dan landak butun. Landak butun 
masyarakat karena dipercaya menghasilkan : 
dapat diperdagangkan. Tidak setiap individ~l I 
menghasilkan geliga. Masyarakat belum mem 
yang tepat untuk mengetahui jenis la 
menghasilkan geliga sehingga pcncarian gel ij 
tubuh kndak butun dilakukan 01th rnasyar: 
metode coba-coba (triul or~d error). Hal 
mempengaruhi kelestarian landak. Oleh karen 
untuk melindungi spesies endcmik sank 
dilakukan, baik srcara lokai (di tingkat kabupa 
regional (Pulau Kalimantan). Di samping it1 
kepada masyarakat tentang status satwa di se 
akan sangat membantu usaha pe~nerir 
melestarikan satwa liar di sekitar Crawasan TN 
belunl tersedia data tentang populasi sat*; 
sehingga hasil penelitian ini dapat digunakan 3 

untuk dilakukan kajian lebih lanjut tentang kon 
satwadi TNBK. 

Jenis satwa Avifauna yang diketahu 
sebagai obat adalah kacer (C'op~y~hzis st 
rangkong gading (Rhinopiax vigil). Mdsyarak 












